BAB ||
PENDIDIKAN ANAK USIA 6-12 TAHUN
DALAM ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Anak

Pendidikan pada usia anak merupakan suatu upaydimean yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan esiam tahun. Hal tersebut
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikantuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohanaagk memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang disgdmrakan pada jalur formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan anak merupaksalah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkam padetakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi niotbalus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasanigkex®rdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bates&amunikasi, sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dihianak

Pendidikan Islami pertama kali bertujuan memberiakanmuslim
pengertian yang tepat mengenai kenyataan dan haboypg dengan kenyataan
itu. Sejak awal hidupnya ia diberi pengertian bakeayataan tidak hanya terdiri
atas dunia bendawi yang kita lihat dan alami tejiaga terdiri atas lingkup yang
tak dapat dilihat yang berpusat pada Allah SWT.U&saan dan kedaulatan-Allah
SWT, kebergantungan manusia sepenuhnya kepada-lga kddudukannya
dalam tatanan ini, kemaujudan malaikat, kemaujudatan, kesemuanya
merupakan bagian yang sangat penting dari kenyathaNlenjelang usia lima
atau enam tahun, seorang anak mampu memahami samsekaligus tujuan
hidupnya, ia meyakini bahwa ia akan mati dan kemkepada Tuhan, dan
meyakini pula kehidupan di surga dan neraka. Keyakini membentuk bagian
yang penting dari kesadaran dan pemahamannya a&kgmtikan di kala tumbuh

dewasa. la juga diajar untuk mencintai Allah SWiiinber karunia yang tak

! Juwariyah Pendidikan Anak Dalam Al-Quratlogyakarta: Teras, 2010), him. 7-8
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terhingga, yang memenuhi kehidupannya, dan yanpeméng, seyogyanya

kecintaan dan kebersyukuran kepada Allah SWT diapkin lewat ketaatan

kepada perintah-Nya. Juga mempelajari bagaimanahABWT menuntun

manusia lewat Nabi-Nya, dan sedikit demi sedikimsa tuntunan Nabi

Muhammad SAW, yang mesti ia cintai di atas semuausia, tertanam di

hatinya. Nurani saleh berkembang pada dirinya ggfaippada usia belia ia sudah
mampu menjadi pengawas atas perbuatannya sendiri.

Bila orang tuanya membimbingnya, maka ia sudah ewindahwa
pedoman yang mesti ditaatinya itu bukan merupal@ingknan orang tuanya,
tetapi merupakan hukum Allah SWT, yang juga haitsatd oleh orang tuanya
sebagaimana dirinya sendiri. Muslim sejati lazimbgaupaya keras menghindari
perilaku yang tidak sesuai dengan kehidupan Istaarni. Mereka berupaya agar
anak-anak mereka mempunyai pengertian yang daldrada&p ajaran Islam dan
mendorongnya untuk memenuhi kewajiban Islami, nmeraienyekolahkannya
(selama mereka masih mampu memilih) di sekolah yaiigdemi pendidikannya
yang secara keseluruhan, memperhatikan teman sepemgya dan hal-hal yang
boleh dilakukannya sembari memacu kegiatan dan trberananfaatnya.
Pendidikan Islami merupakan suatu pendidikan memnykl yang terdiri atas
pendidikan tentang konsep, prinsip, sikap, nilarah watak dan perilaku Islami.
Alasan mengapa orang muslim memandang keluargaubpgnting terutama
dalam memilihkan jodoh bagi anaknya, karena keluaengat menentukan (baik-
buruknya) keturunan dan pengasuhan anak; oleh &atenkeluarga yang baik
biasanya dipercaya dapat menurunkan anak-anakbakg

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan pai anak, yakni:
pertama membentuk anak agar berkualitas, sehingggad demikian ia dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat pegdeyabnya, dan pada
akhirnya memiliki kesiapan yang optimal di dalammmasuki pendidikan dasar
serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Kederayiapkan anak mencapai

kesiapan belajar (akademik) di sekolah. Rentangaik asia dini menurut pasal

2 Suzane HaneelMengapa Memilih Islam(Bandung: Kazi Publications, 1987), him.157-
159
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28 UU Sisdiknas N0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 taBementara menurut kajian
rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di faplaenegara, PAUD
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahumalam proses pendidikan, anak sebelum
mengenal masyarakat yang lebih luas dan mendamdirigan dari kedua orang
tuanya. Perawatan dan bimbingan tersebut denganddisi penuh edukatif yang
diberikan kedua orang tua, kemudian disusul pefggang lain, seiring sabda
Rasul yang intinya bahwa setiap anak itu lahir makeadaan fitrah, maka kedua
orang tualah yang menjadikan ia Yahudi, Nasranu dajusi. Dari kedua orang
tua terutama ibu, dan untuk pertama kali pengaash sbsuatu yang dilakukan
ibu itu secara tidak langsung akan membentuk waiaki ciri khas kepada
anaknya. Ilbu merupakan orang tua yang pertamas&bhgai tempat pendidikan
anak. Karena ibu ibarat sekolah, jika ibu memppksia anak berati ibu telah
mempersiapkan generasi yang kokoh dan kuat. Deggagrasi yang kuat berarti
telah menginvestasikan sesuatu pada diri anak bgananfaat besok kelak
mengarungi kehidupan yang lebih global bila dibagkan waktu awal ada di
dalam kandungan yang hidup dalam lingkungan sempit.

Dalam sebuah hadist, Rasulullah SAW mengisyarabieiwa orang tua
wajib memberikan pendidikan kepada anak-anaknydy y@erupa kepandaian
yang penting bagi kebutuhan hidupnya dan agama®@m@ang tua wajib
mengajarkan syariat sebagai pendorong bagi andkamak berperangai luhur
dan mulia, di samping mengajarkan kepandaian deardapilan untuk membuka
pintu nafkah hidup mereka di masa departhyRemikian pula halnya dengan
pendidikan anak, harus diakui bahwa setiap oranan agelalu memikirkan
pendidikan anak-anak dan generasi mendatang menékeena dorongan
keprihatinan itulah maka secara dangkal terkadargemgsi demi generasi kita

mengupayakan bagaimana agar anak-anak mereka nagkatmpgempat dalam

% Juwariyah Pendidikan Anak Dalam Al-Qurah|m. 7-8

4 Aziz Mushoffa, Aku Anak Hebat Bukan Anak Nak@Y,ogyakarta: Diva Press, 2009),
him. 34-35.
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masyarakat walaupun mereka tidak selalu mengetapaiyang harus mereka
lakukan. Mereka merencanakan pendidikan hanya da¢amgertian tertentu.

Berdasarkan tinjauan filosofis pendidikan anak yasglama ini
berkembang, begitu kuat dominasi dan hegemoni kokeesep filosofis
pendidikan dari sarjana Barat atas dunia Islamskprfilosofis tersebut tidak saja
dijadikan referensi dalam tataran teoritis olehdidikan Islam, bahkan dalam
tataran praktis, sehingga tidak jarang terjadi a#@lks atas imperialisme
epistemologi pendidikan Barat. Meskipun tidak serkoiasep filsafat pendidikan
Barat bertentangan dengan pendidikan Islam, nampayau konsistensi
epistemologi pendidikan Islam atas dasar khazamdmkan Islam itu sendiri
perlu diupayakan. Dalam bukvalar Pendidikan Anakarya Miftahul Huda dan
Muhammad Idris, diperoleh gambaran awal bahwa Kissdh pendidikan anak
yang dinarasikan oleh Al-Quran, secara filosofisymat variabel-variabel unsur
baku pembentuk pendidikan. Di antaranya: (1) sunilbar pendidikan dengan
metode epistemologinya; (2) pendidik dengan kompétga; (3) peserta didik
dengan etika akademiknya; (4) tujuan pendidikan materinya, dan (5) metode
pendidikan dengan efektivitasnya. Unsur dasar Ibetséazimnya diposisikan
sebagai perpaduan antara faktor teoritis dan gratig memunculkan keyakinan
akan kegiatan pendidikan terhadap manusia, olefusmandan bertujuan untuk
mengembangkan hakikat kemanusidamakna pendidikan tidaklah semata-mata
dapat menyekolahkan anak di sekolah untuk menitnina pengetahuan, namun
lebih luas dari itu, anak akan tumbuh dan berkembdengan baik jika
memperoleh pendidikan yang paripurna agar kelak jadenmanusia yang
berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan dgama.

Telaah awal juga menunjukkan, bahwa Lugman Hakinmupakan profil
pendidik yang sukses. Kesuksesannya terletak pheditas prinsip pendidikan

yang diterapkan kepada anaknya. Yaitu, pengembapgadidikan anak yang

5 Juwariyah Pendidikan Anak Dalam Al-Qurah|m. 65.

¢ Miftahul Huda & Muhammad IdrisNalar Pendidikan Anak(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 28

" Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia OiRAUD), (Semarang: AKFI
media, 2010), him. 21.
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bertumpu pada kekuatan intelektual, emosional géntugl untuk terbentuknya
potensi iman, islam, dan ihsan. Keteladannya sehl@gadidik ditandai dengan
kompetensi sikap bijaksana (hikmah). Demikian mdatralitas pendidikan pada
penguatan iman dilakukan oleh Nuh AS kepada Kanfdapun harmonisasi
dalam interaksi pendidikan ditunjukkan dengan metgdng humanis dan
dialogis yang menjadi ciri utama pendidikan Ibrahik® kepada Ismail AS.
Pendidikan dengan memperhatikan faktor psikis awmdik terlihat dari
pendidikan Ya'qub AS terhadap Yusuf AS. Sedangkamdmlikan Maryam atas
Isa AS lebih mengedepankan kekuatan transendeisis().

Pada tataran praktis, hasil bukalar Pendidikan Anakini, memiliki
kontribusi bagi pengambil kebijakan pendidikan, &lmnya untuk pengembangan
teori-teori pendidikan anak. Demikian pula bagiapel pendidikan, baik pendidik
pada lembaga formal maupun non-formal termasuk ghuan Mereka dapat
menerapkan epistemologi pendidikan anak dari Ala@uni, dalam rangka usaha

untuk percepatan usaha untuk memanusiakan anaknd@alui pendidikar.

B. Tujuan Pendidikan Anak
Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang inginpdicaleh kegiatan

pendidikan. Tujuan umum barangkali dapat digambadebagai tujuan terpisah
dari masa sekarang sebagai hasil perhatian yaom,diherupakan tujuan akhir
yang final. Para ahli pendidikan cenderung berheeudia tujuan-tujuan yang lebih
khusus yang dapat tercapai secara terpenggal-pemigdmm suatu langkah
tertentu. Apapun yang ingin dicapai dalam langkaigkah tertentu ini ditentukan
oleh nuansa kelayakannya menuju ke arah tujuanr aldng sesungguhnya.
Dalam pendidikan Barat, seseorang mempertahankamsefgekonsep
pendidikannya ke arah tujuan umum pendidikan. Rk untuk hidup, untuk
waktu terluang, untuk efisiensi sosial dan bentubwd&rganegaraan yang
demokratis adalah hanya contoh-contoh tujuan pémdidumum Barat. Dalam

pendidikan Islam, tujuan umumnya adalah membentegriBadian sebagai

8 Miftahul Huda & Muhammad IdrisNalar Pendidikan Anakhlm. 29.
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khalifah Allah SWT atau sekurang-kurangnya mempeisin ke jalan yang
mengacu kepada tujuan akhir manusia. Tujuan utdrabf&h Allah SWT adalah
beriman kepada Allah SWT dan secara total kepadaNy
Menurut Sutari Imam Barnadib dengan merangkum peatdaangeveld,
membedakan enam tujuan pendidikan yaitu:
1. Tujuan umum
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai di ralitoses
pendidikan, yaitu tercapainya kedewasaan jasmani rdhani anak didik.
Maksud kedewasaan jasmani adalah jika pertumbwsamgni sudah mencapai
batas pertumbuhan maksimal, maka pertumbuhan jasridak akan
berlangsung lagi. Sedangkan maksud kedewasaani rathalah peserta didik
sudah mampu menolong dirinya sendiri, mampu besdindiri, dan mampu
bertanggung jawab atas semua perbuatannya.
2. Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah pengkhususan tujuan umundasas usia, jenis
kelamin, sifat, bakat, intelegensi, lingkungan abbudaya, tahap-tahap
perkembangan, tuntutan syarat pekerjaan, dan selgaga
3. Tujuan tidak lengkap
Tujuan tidak lengkap adalah tujuan yang menyangkbiagian aspek
manusia, misalnya aspek psikologis, biologis, ataiologis saja.
4. Tujuan sementara
Tujuan sementara adalah tujuan yang sifatnya samserketika tujuan
sementara berhasil dicapai, tujuan itu akan ditiggn dan diganti dengan
tujuan lain. Misalnya, orangtua ingin berhenti anagk merokok, dengan cara
mengurangi uang sakunya. Kalau tujuan tersebuthstefaapai, lalu diganti

dengan tujuan lain misalnya agar tidak suka begadan

® Abdurrahman Saleh Abdullafigori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'afdakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 133.
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5. Tujuan intermediate

Tujuan intermediate adalah tujuan perantara bggatulainnya yang
pokok. Misalnya, anak dibiasakan untuk menyapurhaita maksudnya agar ia
kelak mempunyai rasa tanggung jawab.

6. Tujuan insidental

Tujuan insidental adalah tujuan yang dicapai peakt-saat tertentu,
yang sifatnya seketika dan spontan. Misalnya, duenmenegur anaknya agar
berbicara sopaf?.

Dari segi pendidikan tujuan, atau nilai-nilai italgang dipersoalkan
untuk dipakaikan kepada manusia. Tujuan-tujuan atki-nilai itulah yang
harus ditanam, diperkembangkan kepada manusia. dbemgai-nilai itu
menjadilah hidup manusia bernilai. Dan hidup yaembai adalah hidup yang
manusiawi. Dasar dan tujuan itu adalah pada halkasama bentuk dan
isinya. Karena sebelum bertolak, sebelum melangisalha, orang harus tahu
landasannya dulu, yaitu tujuannya apa. Jadi pangéedk, dasar dari gerak
ialah gambaran mengenai tujuan itu sendiri. Makehasadalah realisasi dari
gambar tujuan yang menjadi landasan tadi. Sansalsaperak tanpa tujuan
ialah juga bergerak tanpa dasar.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-niang baik,
luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupareraitu tujuan pendidikan
memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepadajesap kegiatan
pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicalphi segenap kegiatan
pendidikan.

Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidik@nduduki
posisi penting di antara komponen-komponen pendidilainnya. Dapat di
katakan bahwa segenap komponen dari seluruh kagietadidikan dilakukan
semata-mata terarah kepada atau ditujukan untuGaparan tujuan tersebut.

Dengan demikian maka kegiatan-kegiatan yang tidgdévan dengan tujuan

10 wiji Suwarno,Dasar-Dasar llmu Pendidikar(Y ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2009), him.
33-35.

11 M. Nashir Ali, Dasar-Dasar llmu MendidikJakarata: Mutiara, 1979), him. 55-56.
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tersebut dianggap menyimpang, tidak fungsionalkéalsalah sehingga harus
dicegah terjadinya. Di sini terlihat bahwa tujuaengidikan itu bersifat
normatif, yaitu mengandung unsur norma yang bergifamaksa, tetapi tidak
bertentangan dengan hakikat perkembangan pesdikaséita dapat diterima
oleh masyarakat sebagai nilai hidup yang baik.

Secara umum, tujuan pendidikan anak adalah mengeykba
berbagai potensi sebagai persiapan untuk hidup dagzat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Tujuan kerangka dasar kunkupendidikan anak
adalah kerangka dasar yang dijadikan sebagai bagmnabagi lembaga
pendidikan anak di dalam mengembangkan kurikulumgkat satuan
pendidikan.

Secara spesifik, ada dua tujuan diselenggarakapeydidikan anak
usia dini, tujuan utama dan tujuan penyertaan.aRet tujuan utama adalah
untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitai$i) yanak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat dan perkembaghingga memiliki
kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendididasar dan dalam
mengarungi kehidupan di masa dewasa. Kedua, tpgeayertaan adalah untuk
membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajgademik) di
sekolah?

Untuk mencapai tujuan tersebut, Islam membebaskdividu dari
penyembahan terhadap selain Allah SWT; dari rakat tieehilangan rezeki,
kehormatan, dan kedudukan; serta dari pembudaldmnhaiwa nafsu. Sesudah
itu Islam memberinya pendidikan rohaniah-amaliahlaitne membaca Al-
Quran, zikir dan ibadah praktis. Dengan beradandalaungan Al-Quran dan
makrifat kepada Allah SWT, maka jiwanya akan menjéehang dan
senantiasa terlepas dari kegelisahan.

Dalam pendidikan aspek rohani, sebagian ahli ilmiwa j

mengesampingkannya dan berpendapat bahwa pertumtharga terdapat

2 Umar TirtarahardjaPengantar Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 37

13 Jamal Ma’'mur AsmaniManajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dffiggjakarata:
Diva Press, 2009), him. 65-66
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pada empat aspek, yaitu emosional, sosial, inteékidan fisik. Pendapat
tersebut jelas keliru. Pertumbuhan aspek rohanupaian kebutuhan primer
setiap individu. Kebutuhan akan pertumbuhan roHahih kuat dibanding
kebutuhan akan pertumbuhan apa pun. Sayangnyatukelouini telah tertutup
oleh materialisme.

Pengamat pendidikan dapat mengetahui bahwa bangssg vy
mengadopsi kebudayaan materialisme lebih banyakdhl kelaparan rohaniah
dan kehausan akan rahnmssmawiketimbang kelaparan perut dan kehausan
kerongkongan. Dengan menjauhkan urusan rohanidahkelidupan, mereka
telah merasakan panasnya neraka di dalam kehiddosmmwi, seperti
kegelisahan, depresi, dan persaingan yang dibakagach kebencian. Panas
neraka ini akan berlanjut di akhirat dalam bentakg tidak pernah terlihat
oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telingaktigula pernah terbetik di
dalam hati siapa putf.Islam melarang memperpuas diri dengan kesenangan
duniawi. Seorang mukmin tidak boleh merasa puagaterhanya disuguhi
kenikmatan dunia. Seorang mukmin harus merasa harasa tidak puas dan
tidak merasa lega apabila hidupnya tidak ada amgdag dapat diharapkan
dan dapat dipetik di akhirat, perasaan lega hangeena terpenuhinya
kesenangan duniawi adalah watak orang kafir daakaginatand?

Dalam pendidikan aspek emosional, Islam berupayangargar
individu untuk mencapai kematangan emosional. Isklangakui bahwa
manusia memiliki emosi seperti kasih-sayang, seddémbira, dan marah.
Emosi tersebut merupakan sesuatu yang alami padasma Namun, Islam
memperlakukan emosi tersebut secara seimbang dengamenuhi
tuntutannya tanpa berlebihan atau kekurangan. tbddalah di dalam Islam,
umpamanya, jika dilaksanakan secara benar, akagantar seseorang kepada

kematangan emosional.

4 Hery Noer Aly dan MunzierWatak Pendidikan IslanJakarta: Friska Agung Insani,
2003), him. 144-145.

15 Nasirudin, Historisitas & Normativitas TasawufSemarang: AKFi media, 2008), him.
52-53.
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Dalam pendidikan aspek sosial, Islam berupaya ndénatidividu agar
insyaf akan hak-hak. Individu akan dimintai pergungg jawaban sehubungan
dengan sikap dan tindakannya terhadap hak-haklstam juga mendidik
individu agar insyaf akan kewajibannya, sehinggaddeng untuk
melaksanakannya, dan itu akan dipertanggung jawapla olehnya. Dengan
demikian, Islam menumbuhkan pada individu rasa gang jawab. Di
samping itu, Islam menumbuhkan pada individu rasgerkaitan dengan
komunitasnya, bahwa ia adalah salah seorang diraant@ereka. Rasa
keterkaitan individu dengan komunitasnya ini biddmwanya dalam saat-saat
bermunajat dengan Tuhannya.

Vv D44 0Mé NQa #0RNOMO CO€Er D¢l XIQa #ORD
&R
hanya Engkaulah yang Kami sembah[, dan hanya kepad&aulah
Kami meminta pertolongan (Q.S. Al-Fatihah, 18).

Jean Piaget berpendapat, “Anak belajar melaluirakt® dengan
lingkungannya. Anak seharusnya mampu melakukaropaen dan penelitian
sendiri. Guru bisa menuntun anak-anak dengan makad bahan-bahan
yang tepat. Tetapi yang terpenting agar anak dapatahami sesuatu, ia harus
membangun pengertian itu sendiri, dan menemukaseydiri.” Sementara
Lev Vigostky menyakini bahwa pengalaman interaksiad merupakan hal
yang penting bagi perkembangan proses berpikir.aflktkitas mental yang
tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interalengan orang lain.
Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang berntaigi@nak jika ia dapat
melakukan sesuatu atas lingkunganHya.

Dalam pendidikan aspek intelektual, Islam berapagar individu
memiliki intelektualitas yang sehat. Untuk itu,alsi membebaskan akal dari
berbagai ikatan dan memberinya kebebasan berghiang segala sesuatu,
kecuali hal-hal gaib yang memang bukan lapangail dika sekiranya akal

terus menyelaminya, niscaya akan tersesat dan isalmatenaga secara sia-sia.

16 Hery Noer Aly dan Munzie\Watak Pendidikan Islamhim. 145-146.

17 Jamal Ma’mur AsmanManajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Diin. 70.
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Manusia hendaknya cukup berpikir tentang tandaade#uasaan Allah SWT,
baik kealaman, sosial, ataupun kejiwaan, kemudiangambil hikmah dari
semua itu.

Pendidikan aspek jasmani termasuk salah satu aspek mendapat
perhatian Islam dalam mendidik individu. KebutuHaik seperti makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal, dan seks, dip&dradan dipenuhi dalam
batas-batas yang seimbang dengan kemaslahatan omasyarakat. Untuk itu,
Islam meletakkan aturan yang menjamin terpelihazakgesehatan dan
keselamatan jasmani, memperhatikan kebiasaan-keliagang bermanfaat,
dan mengubah tenaga vital yang berlebihan di daldoah menjadi berguna
bagi kebahagiaan hakiki individu dan masyarakdalABWT berfirman dalam
Q.S Al-Qashash, 28:26:

BLIBA XN K FI R F &ITe% L 43 2AY 2 JraNF: ‘MHRO
&P XV EFTBa e OO QM Wwa I
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu anmbilk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

Upaya membangun sumber daya manusia ditentukankalalkteristik
manusia dan masyarakat masa depan yang dikeheK@dalakteristik manusia
masa depan yang dikehendaki tersebut adalah mamasiasia yang memiliki
kepekaan, kemandirian, tanggung jawab terhadaoredilam mengamobil
keputusan, mengembangkan segenap aspek potenkiimpeiaes belajar yang
terus menerus untuk menemukan diri sendiri dan ademwiiri sendiri, mampu
melakukan kolaborasi dalam memecahkan masalah msgdan kompleks
bagi kelestarian dan kejayaan bangsdrya.

Oleh sebab itu, tujuan-tujuan pendidikan hendaktigak hanya
dirumuskan dalam pernyataan umum yang mutlak, itgtigia diterjemahkan
ke dalam situasi-situasi tertentu. Aktivitas pemdakan dan mata pelajaran
merupakan terjemahan terhadap tujuan umum ters&tatbeberapa hal yang

digunakan pendidikan sebagai materi dan objekrstapit ada pula alat-alat

18 Hery Noer Aly dan Munzie\Watak Pendidikan Islamhim. 146-147.
19 Asri Budiningsih,Belajar Dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 55.
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yang digunakan pendidikan untuk berinteraksi dengarhal tersebut dalam
situasi dan kondisi tertentu. Atas dasar itu, kajmndidik memusatkan
perhatian untuk merumuskan tujuan umum saja, makakan menghadapi
suatu kenyataan yang mesti diterima tetapi sesuimmygukurang bermanfaat.
Demikian pula kalau ia memusatkan perhatian untidcumuskan tujuan
khusus saja, maka ia telah mengambil sesuatu ysaaltigprealistis tetapi
bersifat parsial dan tidak bersandar pada azas&tzasnorma-norma yang
membuatnya jelas dan dipahaﬁ%i.

Kini, mari kita periksa apakah tujuan pendidikatalsudah dipandang
benar secara internasional. Dalam suatu hasil jj@ngientang konsep-konsep
baru dalam pendidikan ditemukan bahwa para ahlididgn mutakhir
menyerang sistem pendidikan sekarang yang dikatykarsebagai upaya
mempertahankan kaum kapitalis dengan cara mendiddk-anak agar siap
melayani industri, perdagangan dan jasa tanpa nmhajlean kebebasan dan
hak-hak mereka sebagai anak manusia yang mempbakat dan harkat diri
masing-masing.

Beberapa di antara para ahli itu mengemukakan paagatentang
tujuan pendidikan. Paulo Freire mengemukakan babevalidikan hendaklah
membuat manusia menjadi transitif, yaitu suatu keapwean menangkap dan
menanggapi masalah-masalah lingkungan serta kenzamperdialog tidak
hanya dengan sesama, tetapi juga dengan dunigaeseya. Selanjutnya dia
katakan pendidikan harus pula membekali manusiéu skemampuan untuk
mempertahankan diri terhadap kecenderungan senkaigtnya kebudayaan
industri, walaupun kebudayaan itu dapat menaikkamdsr hidup manusfa.

Tujuan utama dari pendidikan nasional kita sebagaantercantum
dalam UU Sisdiknas, jelas untuk mengembangkan pptisar peserta didik
yaitu melahirkan keimanan yang melahirkan ketakwgamg terjabar dalam
akhlak mulia, sehingga kesehatan, keilmuan, keeakamlan kreativitas

walaupun dia merupakan bagian dari tujuan pendidika@sional tetapi sesuai

Hery Noer Aly dan MunzienVatak Pendidikan Islamhim. 114.
21 Made Pidartal.andasan KependidikaiiJakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 18.
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sistematika dan menurut skala prioritas akhlak anwiang merupakan
penjabaran dari keimanan kepada ke-Esaan Tuham bemtis mendapatkan
prioritas utama dari semua tujuan yang akan dicasiha pendidikan
tersebuf?

Menurut Alvin Toffler bahwa masa sekarang tidak aadengan masa
yang akan datang. Teknologi dan manusia mempurgranpn yang berbeda.
Teknologi masa depan akan menangani arus mateki §@mentara itu
manusia akan menangani arus informasi dan wawesalmab itu kegiatan
manusia akan semakin terarah kepada tugas inteleg#bagai pemikir dan
kreatif. Bukan hanya melayani mesin-mesin. Menu&&muel Smith
menyimpulkan beberapa pandangan ahli tentang p&adidnutakhir. Koleksi
Smith ini cukup beragam. Mulai dari usaha memberipangalaman hidup
bagi para peserta didik, kegiatan ilmiah, pelayateahadap pengembangan
kemampuan dan minat, metode belajar yang baik,besdaa individu, cinta
kasih terhadap suasana, sampai dengan pentingriyandman antara guru
dengan peserta didik.

Dari pandangan-pandangan mutakhir tersebut di ata®paknya
mereka mempunyai wawasan yang tidak jauh berbadadsamgan yang lain.
Mereka sama-sama menginginkan pendidikan bertujoemgembangkan
individu peserta didik secara alami atau wajarahaarti memberi kesempatan
kepada mereka untuk mengembangkan potensi-poteestke seperti apa
adanya. Tidak perlu diarahkan ke arah tertentukuk&pentingan kelompok
tertentu. Sementara itu pendidikan hanya membentuba atau layanan
dengan menyiapkan segala sesuatu yang diperlukata d@mbingan
secukupnya. Dengan demikian mereka berharap heastigikan akan bisa
menjadi ilmuwan, pemikir, inovator, orang yang pedkan lingkungan serta
mampu memperbaikinya, dan meningkatkan peradabamusiza di samping

tugas-tugas lain yang lebih ringah.

22 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qur'amm. 7-8.
23 Made Pidartal.andasan Kependidikai)m.18-19.
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C. Materi Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun

Istilah materi pendidikan berarti mengorganisirand ilmu pengetahuan
yang membentuk basis aktivitas lembaga pendidikaidang-bidang ilmu
pengetahuan ini satu dengan lainnya dipisah-pisatmun merupakan satu
kesatuan utuh terpadu. Materi pendidikan harus am@ndepada tujuan, bukan
sebaliknya tujuan mengarah kepada suatu materih darenanya materi
pendidikan tidak boleh berdiri sendiri terlepasi #antrol tujuannya. Materi atau
isi pelajaran yang disusun sebelumnya harus dientudahulu tujuan yang
hendak dicapai dengan mempertimbangkan skil-skihu atketerampilan-
ketrampilan, para pelajar itu akan gagal manakataikiran kritis dan imajinatif
hanya mampu mencapai taraf yang rendah. Oleh karnersalit kiranya untuk
menerima pandangan, bahwa materi atau isi pendidikeakan mencapai tujuan
maksimal hanya dengan mempertimbangkan materigoetayang laif?

Orang tua wajib mengajarkan syariat sebagai pendobagi anak-anak
untuk berperangai luhur dan mulia, di samping mgmgan kepandaian dan
keterampilan untuk membuka pintu nafkah hidup meeredk masa depannya.
Untuk mengarungi lautan kehidupan keduniawian deeekhiratan, anak perlu
mendapatkan tiga kelompok materi, yaitu:

1. Tarbiyah Jismiyah

Dengan materiarbiyah jismiyah,anak akan mendapatkan sarana dan
prasarana pendidikan dari orang tuanya berupatéassiintuk menyehatkan,
menumbuhkan, dan menyegarkan tubuhnya. Mereka lbéunabuh dengan
tegar, sehingga mampu mandiri dalam menghadapimdateenghadapi
tantangan kehidupan dan kesulitan fisik yang dialdemi kesempurnaan
hidupnya. Untuk kebutuhan fisik anak, orang tuaubaselektif dalam
memberikan pemenuhannya agar ada keseimbanganukehudluniawi dan
akhiratnya. Pemberian makanan harus dengan perigaba dapat
meninggikan akhlaknya, yaitu menjaga mereka dakaysi berlebihan.

Demikian pula dengan pakaian, harus menunjuldddriakul karimahsesuai

24 Abdurrahman Saleh Abdullafeori-Teori pendidikan Berdasarkan Al-Qu’rahjm.
159.
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dengan syar’i, menghindari hidup bermewah-mewaldan budaya anti
keselamatan dunia dan akhirat.

Orang tua berkewajiban membantu pertumbuhan fisék asekaligus
memenuhinya dengan doa dan nilai-nilai keagamaahingga mendapat
barakah dari Allah SWT sepenuhnya. Selain itu,ypdilanamkan rasa malu
agar anak tidak tumbuh dan berkembang menjadi &agktidak pandai
bersyukur, tamak dan sombong. Hindarkan merekasémala sesuatu yang
merugikan kepentingan dunia akhiratnya melalui d&a yang baik dari
seluruh anggota keluarga yang ada di sekelilingnya
. Tarbiyah Agliyah

Dalam materitarbiyah agliyah,anak diberi kesempatan memperoleh
pendidikan dan pengajaran yang mencerdaskan daajangtan akal. Perlu
diingat bahwa orang tua mempunyai peluang yang mukasar untuk
mengembangkan akhlak mulia, melalui pendidikan ihery, fisika, kimia
dan materi lainnya. Dengan menerapkan metodegrated curricular”, para
orang tua dapat membantu proses tumbuh-kembangrdeses anak,
sekaligus meninggikan akhlaknya. Tanamkan keikhladalam menuntut
iimu dan kesabaran dalam mengikuti proses transfien pengetahuan.
Tanamkan pada anak sikap hormat kepada para plemghdi menghargai
prestasi kawannya. Tumbuhkan sikap kompetitif @eagan) sehat dalam
meraih prestasinya, sehingga tidak tumbuh sikapdd@m dengki terhadap
sesamanya.

Semua upaya tersebut akan membantu anak-anak tuwehilds dalam
ruang lingkup rasa syukur. Dalam kehidupan sehainiia, akhlak mulia
sang anak akan tercermin dalam perilakunya yangilpeéanggung jawab,
baik dalam belajar, penyampaian, maupun penerapanny
. Tarbiyah RuhaniaflatauTarbiyah Adabiyah

Dalam matertarbiyah ruhaniyahatautarbiyah adabiyahunsur-unsur
perataan yang telah berbarengan dengan pendidikaraji dan akal mereka,

akan disempurnakan melalui nasihat yang baik. §ghindiharapkan mampu
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menghaluskan dan menyempurnakan keluhuran budi?aria&am konteks
itulah maka perlu kiranya pendidikan versi LugmahkHakim yang
memberikan dasarnya dengan keimanan kepada Tulgah dan diangkat
kembali ke permukaan untuk dijadikan tauladan bagjaksanaan proses
pendidikan anak yang hidup di alam global di marstonitas para orantua
tidak lagi memiliki banyak peluang untuk memberikabutuhan dasar anak-
anak mereka.

Menjadikan keimanan kepada ke-Esaan Allah SWT sedagdasan
dasar bagi pendidikan anak-anak merupakan sesuaay wajib dilakukan
oleh orangtua dan orang-orang dewasa sebagai [erdhd pembimbing
mereka, karena hal itu akan memiliki dampak poséfta implikasi yang
sangat luas terhadap perkembangan jiwahymak akan menjadi apa kelak,
tergantung bagaimana kedua orang tua membimbing@igh karena itu,
dalam The Golden Years ini, hendaknya di perhatikaam segi fondasi
dalam mendidik anak:

a. Segi ketuhanan dan spiritual
1) Menanamkan prinsip agama dan mengokohkan fondasi.im
2) Menanamkan ketaatan terhadap agama.
3) Mencarikan teman yang baik.
4) Memperhatikan kegiatan anak.
b. Segi moral
1) Kejujuran, tidak munafik
2) Menjaga lisan dan berakhlak mulia.
c. Segi mental dan Intelektual
1) Menyenangi bacaan bermutu yang dapat meningkatkalitds diri.
2) Menjaga diri dari hal-hal yang merusak jiwa danlaka
d. Segijasmani
1) Diberi nafkah wajib dan kebutuhan dasar anak, siepsakanan,
tempat tinggal, kesehatan, pakaian, dan pendidikan.

2 Aziz Mushoffa ,Aku Anak Hebat Bukan Anak Nakialim. 34-36.
6 jJuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qur'am. 103.
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2) Latihan jasmani, berolahraga, menunggang kuda, nhage
memanabh.
3) Menghindarkan dari kebiasaan yang merusak jasmani.
e. Segi psikologis
1) Gejala malu, takut, minder, manja, egois, dan pamar
f. Segi sosial
1) Menunaikan hak orang lain dan setiap yang berhkdi&ehidupan.

2) Etika sosial anak’

D. Metode pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun

Metode pendidikan di sini dipahami sebagai upaysatieasi pengetahuan
pendidikan yang diperoleh para pendidik (LugmanhNibrahim, Ya'qub, dan
Maryam) dari sumber pertama (Allah) kepada anakdiianusia). Pada tahap
berikutnya, ditemukan upaya sosialisasi pengetahyzndidikan yang
terformulasasikan dalam metode pendidikan anak yhegoeda-beda dari
berbagai kisah pendidikan yang dikemukakan. Metodéde tersebut ialah
dengan caranauizhahyang ditemukan pada diri Lugman. Metode pendidikan
dialogis dengan pendidikan rasional ditemukan padélzh. Pada Ibrahim
ditemukan metode dialogis-demokratis. Sedangkanodeetdialogis dengan
pendekatan psikologis ditemukan pada pribadi Ya'’®dndidikan Maryam atas
Isa menonjolkan metode dialogis-intuftf.

Islam menempatkan suatu beban tanggung jawab paddak setiap
orang, di mana tak seorang pun bebas dari pad&natas semuanya, orangtua
bertanggung jawab memberikan kepada anak-anak peadidikan dan ajaran
Islam yang tegas, yang didasarkan atas karakkeyatig mulia. Orantua muslim
sejati harus memahami psikologi anak-anaknya damgetehui bagaimana
berhubungan dengan mereka, menggunakan metodepgéing baik dan paling

efektif dalam mendidik dan mengasuh. Dia menyayargyieka dalam segala cara

2 Maimunah HasarRPAUD (Pendidikan Anak Usia Dini}Jogjakarta: DIVA Press, 2009),
him. 30-31.

28 Miftahul Huda & Muhammad IdrisNalar Pendidikan Anak(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 184.
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dan selalu dekat kepada mereka, sesuai tingkatlasiamental mereka, sehingga
dia tetap bisa bermain dengan mereka. la juga meékabepujian dan bercanda

dengan mereka, mengucapkan kata-kata cinta dah kagang yang membuat
mereka bahagia. Dengan demikian anak-anak akanimt@inga, dan menerima

apa yang diajarkannya dengan mutfah.

Metode mauizhah diterapkan Lugman kepada anaknya. Metode ini
berfungsi untuk membangkitkan semangat spirituaikutberiman kepada Allah
SWT. Dalam paparan data di atas, ditemukan bahwmbn memiliki anak dan
istri yang keduanya kafir. Oleh karenanya Lugmannaséatinya sehingga
mereka berpikir dan sadar akan kemungkarannya dda pkhirnya keduanya
beriman. Tidak ditemukan reaksi menentang yangkaian anak didik atas
nasihat Lugman. Hal ini berarti pendidikan melatnauizhahberjalan secara
monolog (searah) dari pendidik kepada anak didiktatlak memberi kesempatan
pada anak didik untuk mengintervensi nasihat terts8b

ltulah cara kita, para orangtua dan pendidik, mgmgan dan
mengarahkan anak kecil yang belum balig. Tentuajaan tersebut tidak sama
ketika anak sudah beranjak dewasa. Bagaimana Isiangajarkan pendidikan
yang baik pada mereka? Jika anak yang sudah blkralgavasa masih
mendengarkan saran, nasihat dan petunjuk, tidakrlsbpehkan mengarahkan
mereka dengan cara yang kasar. Sebaliknya, jikaitasudah tidak diperhatikan
dan malah diremehkan, bagi orangtua maupun pendiigarankan untuk
menasihatinya dengan suara keras dan agak sedsdtr.kAkan tetapi hal itu
dilakukan, jika anak yang sudah dewasa tersebuthnigk menurut dan tidak
mau melaksanakan perintah Allah SWT dan RasulHya.

Metode pendidikan dengan dialogis diterapkan Nutha@ap Kan'an
dengan mengedepankan pendekatan rasional. Tatkalsns beriman tidak

dihiraukan, mendesak Kan’an beriman karena see&tadl-rasional akan terjadi

29 Muhammad Ali al-HasyimiMenjadi Muslim Ideal(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000),
him.129-130.

%0 Miftahul Huda & Muhammad Idris\alar Pendidikan Anakgim. 184-185.

31 Abdullah Nashih UlwaniMencintai Dan Mendidik Anak Secara Islarf¥ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), him. 113.
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banjir yang siap menenggelamkan semuanya. Reaksaanenunjukkan reaksi
keras kepala dan mendasarkan diri pada pertimbarag@onalnya sendiri, yaitu
akan menyelamatkan diri dengan naik ke atas purgakung. Tawaran
pendidikan Nuh secara dialogis dengan pendekatiana ini tidak berhasil,
karena anak didik menggunakan nalar logisnya untekyelamatkan diri dari
banjir dengan naik gunung. Sikap kritis anak dithkpa bimbingan ilahi ini
membentuk sikap keras kepala dan mengakibatkannyagaisi pendidikan.

Metode dialogis-demokratis terlihat pada model |pdikdn Ibrahim
terhadap Ismail. Dialog di pahami sebagai upayakuntembuka jalur informasi
antara pendidik dan anak didik. Dalam hal ini Ibmaimendialogkan mimpinya
tentang penyembelihan Ismail. Dialog untuk menggtgbersepsi psikologis
Ismail tentang permasalahan yang dihadapi. Di ainilbrahim mengenalkan
konsep ketauhidan, dengan menekankan bahwa perpgalgembelihan itu
datang dari Allah SWT. Metode dialogis-psikologidakiukan oleh Ya'qub
terhadap Yusuf. Ya'qub mendialogkan permasalahampiniYusuf dengan
didahului aksi Yusuf yang secara proaktif menckatmya. Reaksi Ya'qub dalam
upaya problem solving seperti menunjukkan bahwadipéaan berusaha untuk
membebaskan psikologis anak didik. Metode dialagisitif disimpulkan dari
pendidikan Maryam kepada Isa. Metode ini menggakaardialog interaktif
antara Maryam dan kaumnya yang pada akhirnya ntiedibdsa. Kehadiran Isa
untuk memberi solusi atas kemujuran komunikasi Marydengan kaumnya
terjadi karena intuisi dari Allah SWT. Maryam medga tidak mungkin
menyadari menyelesaikan permasalahan yang ditudufdamnya secara ilmiah-
alamiah. Maryam mengandalkan kekuatan transenddatalAllah SWT dalam
bentuk intuisi kepada IS3.

Di samping uraian di atas mengingat dewasa ini ggabdangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin pesat dan bepédngterhadap ilmu
pengetahuan lainnya, maka sudah sepantasnyalahafikeahli didik Islam

membuka mata terhadap kemajuan ilmu pengetahuartelanlogi tersebut dan

32 Miftahul Huda & Muhammd IdrisNalar Pendidikan Anakjlm. 185-186.
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selanjutnya berhati terbuka. Maksudnya bilamanajka&milmu pengetahuan dan
teknologi tersebut itu dapat dimanfaatkan untukba@an metode pendidikan
Islam, maka sebaiknya para pendidik Islam mau niraera, khususnya untuk
perbaikan atau penyempurnaan metode pendidikam Id@n umumnya untuk
sistem pendidikan Islarfi.

33 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadijmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997),
him. 233.
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